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Abstract: The implementation of marriage in each region is 
different from each other. The difference is caused by the cultural 
pattern of the area concerned. In general, the implementation of 
marriage is preceded by a marriage contract and inaugurated by 
means of baralek. Unlike the Lengayang area, one of them in 
Kampung Akat, the implementation of the marriage contract was 
preceded by a baralek event. This is a marriage phenomenon that 
distinguishes it from other regions. The baralek tradition before 
the marriage contract is carried out by the community because it 
is already a culture that is received from generation to 
generation and to maintain the consistency of their customs. This 
tradition is still maintained by the people today even though the 
culture of the community has been entered and influenced by 
outside culture. Regarding the beginning of the emergence of this 
tradition it is not known for certain but the tradition has existed 
since the ancestors of the Kampung Akad who descended from 
Sungai Pagu. The author found several reasons for why the 
community carried out the baralek before the marriage contract, 
including to maintain the integrity of Minangkabau women, the 
influence of outside culture due to the tradition of wandering it 
had, ijab qabul was the most favored event because it was 
enlivened with baralek events, and various kinds other 
assumptions. 
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PENDAHULUAN 
Minangkabau sudah ada sebelum agama 
Islam masuk ke daerah Minangkabau. 
Agama Islam yang masuk ke daerah 
Minangkabau tidak merusak tatanan adat 
yang sudah ada, tetapi antara adat dengan 
agama Islam saling menyesuaikan diri 
dengan corak kultural masyarakat setempat 
(Idrus Hakimy, 1987: 20). Di segi lain M. 
Nasroen juga menyatakan: adat 
Minangkabau sudah tua, sudah jelas bahwa 
adat Minangkabau sudah ada sebelum 
masuknya Islam ke Minangkabau (M. 
Nasroen, tt: 31). Pada umumnya ketuaan 
adat Minangkabau terlihat dari kebudayaan 
yang telah dimiliki sebelum bangsa Hindu 
datang ke Indonesia, orang Minangkabau 
telah menyusun adat Istiadat dan 
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kebudayaan sendiri. Susunan adat dan 
pemerintahan yang berdasarkan kepada dua 
yaitu Koto Piliang dan Bodi Caniago, dan 
setiap negeri menyusun masyarakatnya 
dengan dasar kata mufakat. Bentuk 
pelaksanaan perkawinan atau Baralek di 
Minangkabau tidak sama untuk semua 
nagari (Safrudin Halimy kamaludin, 2005: 
68). Pelaksanaan Baralek berbeda di 
berbagai tempat, tergantung dengan kondisi 
sosial serta kultur yang berkembang di 
tengah masyarakat. Pelaksanaan Baralek di 
Kampung Akat Nagari Kambang Utara 
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 
Selatan berbeda dari kebiasaan yang berlaku 
di masyarakat lainnya, yang biasanya proses 
Baralek dilakukan setelah akad nikah. 
Namun, prosesi Baralek di daerah ini 
dilakukan sebelum adanya akad nikah yang 
dilakukan antara calon suami dengan wali 
dari calon istri. Pelaksanaan baralek 
sebelum akad nikah ini tidak hanya berlaku 
di Kampung Akat saja, tapi juga berlaku 
umumnya di kecamatan Lengayang. Namun 
agar penelitian lebih fokus dan mendalam 
maka penulis mengambil fokus penelitian di 
Kampung Akat kenagarian Kambang Utara 
kecamatan Lengayang. Pelaksanaan 
Baralek di daerah ini biasanya 
dilangsungkan antara dua hari. Pada hari 
pertama pelaksanaan Baralek, para 
undangan datang dengan membawa 
pambarian (cindera mata) sesuai dengan 
kedekatannya dengan pihak yang 
mengadakan acara baralek. Dalam acara ini, 
masing-masing undangan bergotong-royong 
untuk menyukseskan acara ini. 
Pelaksanaan acara makan-makan ini 
dilakukan di rumah masing-masing pihak. 
Pada hari ini, dilaksanakan upacara 
manjapuik antaran Anak Pisang dari rumah 
Induak Bako. Pada malam ini juga 
dilaksanakan malam bainai dan lelang 
singgang ayam oleh pemuda dan pemudi. 
Dan pada hari berikutnya, barulah akad 
nikah dilaksanakan. Setelah akad nikah 
dilaksanakan baru pasangan ini bersanding 
di pelaminan. Pada malam harinya masing-
masing pihak kembali ke rumah masing-
masing tanpa terkecuali pasangan yang 
menikah. Dengan kata lain, pasangan yang 
menikah belum boleh tinggal serumah dan 
melakukan hubungan suami istri. 
Ditinjau dari sejarah lahirnya 
pelaksanaan baralek sebelum akad nikah ini 
di kampung Akat Kenagarian Kambang 
Utara, kecamatan Lengayang kabupaten 
Pesisir Selatan tidak diketahui secara pasti. 
Hal ini salah satunya disebabkan karena 
kurangnya data-data tertulis yang 
menguatkan kapan secara pasti lahirnya 
acara baralek sebelum akad nikah ini di 
kampung Akat. Pelaksanaan acara baralek 
sebelum akad nikah ini merupakan warisan 
dari nenek moyang yang sudah dilaksanakan 
secara turun temurun dari satu generasi ke 
generasi selanjutnya. 
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Secara umum pelaksanaan acara 
baralek di daerah Minangkabau 
dilaksanakan sesudah selesainya acara akad 
nikah. Berangkat dari dasar ini, maka adat 
yang berlaku di Kampung Akat memiliki 
cara tersendiri yang membedakannya dengan 
daerah lain. Sebelum dilaksanakannya akad 
nikah maka harus didahului dengan acara 
baralek.  
Seiring dengan perkembangan zaman, 
pelaksanaan acara baralek sebelum akad 
nikah ini perlahan-lahan mengalami 
perubahan. Fenomena yang terlihat sekarang 
menunjukkan bahwa sudah ada masyarakat 
yang melaksanakan acara pernikahan 
terlebih dahulu kemudian baru diresmikan 
dengan acara baralek. Hal ini disebabkan 
karena berbagai macam asumsi tersendiri.  
Persoalan ini menurut penulis sangat 
unik dan beranjak dari hal inilah penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
jauh mengenai bagaimana eksistensi 
pelaksanaan Baralek yang mendahului akad 
nikah dan mengangkatnya dalam sebuah 
penelitian yang berjudul “Baralek Sebelum 
Akad Nikah di Kampung Akat Nagari 
Kambang Utara Kecamatan Lengayang 
Kabupaten Pesisir Selatan (Tinjauan 
Historis-Antropologis)”. Adapun yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah Kenapa masyarakat  Kampung 
Akat melaksanakan Baralek sebelum Akad 
Nikah. 
PEMBAHASAN 
Latar Belakang Lahirnya Baralek 
Sebelum Akad Nikah 
Ditinjau sejarah adanya acara 
perkawinan atau baralek sebelum akad nikah 
di Kampung Akat nagari Kambang Utara 
kecamatan Lengayang kabupaten Pesisir 
Selatan, dari hasil penelitian yang penulis 
lakukan ternyata banyak responden yang 
tidak mengetahui kapan mulanya tradisi 
baralek sebelum akad nikah tersebut, namun 
ini sudah menjadi tradisi. Tradisi ini sudah 
ada semenjak masuknya nenek moyang 
orang Kampung Akat yang datang dari 
Sungai Pagu. Di bawah ini juga di 
ungkapkan: 
Dilihat dari sejarah adanya pelaksanaan 
baralek sebelum akad nikah di Kampung 
Akat, tidak ada yang tahu pasti kapan asal 
mulanya, namun yang jelas semenjak nenek 
moyang orang Kampung Akat sudah 
melaksanakan baralek juga sebelum akad 
nikah, dan hal ini berlanjut dan tetap 
bertahan sampai sekarang (Matias dt. Rang 
Batuah, wawancara: 2010).  
Pelaksanaan baralek sebelum akad 
nikah ini di kampung Akat kenagarian 
Kambang Utara, kecamatan Lengayang 
kabupaten Pesisir Selatan tidak diketahui 
secara pasti sejak kapan munculnya. Hal ini 
salah satunya disebabkan karena kurangnya 
data-data tertulis yang menguatkan kapan 
secara pasti lahirnya acara baralek sebelum 
Mami Nofrianti, Melia Afdayeni: Baralek Sebelum Akad Nikah di Kampung Akat Nagari Kambang … 
25 | A l f u a d  V o l u m e  2  N u m b e r  2 ,  D e c e m b e r  2 0 1 8 ,  P a g e  2 2 - 3 6  
akad nikah ini di kampung Akat. 
Pelaksanaan acara baralek sebelum akad 
nikah ini merupakan warisan dari nenek 
moyang yang sudah dilaksanakan secara 
turun temurun dari satu generasi ke generasi 
selanjutnya. 
Proses Pelaksanaan Baralek Sebelum 
Akad Nikah  
Dalam melaksanakan upacara 
perkawinan atau baralek sebagaimana 
halnya yang dimiliki oleh suku Minangkabau 
umumnya yaitu menempatkan perkawinan 
menjadi persoalan dan urusan kaum kerabat, 
mulai dari mencari pasangan, membuat 
persetujuan, pertunangan dan perkawinan, 
bahkan sampai kepada segala urusan akibat 
perkawinan itu. Masyarakat umumnya 
berpandangan bahwa saat peralihan yang 
sangat penting dan harus dilalui oleh setiap 
kita sebagai penganut agama Islam adalah 
upacara perkawinan yaitu peralihan dari 
masa remaja ke kehidupan berkeluarga. 
Sebagai orang tua menginginkan perkawinan 
anaknya dilaksanakan harus sesuai dengan 
prosedur adat yang berlaku. Perkawinan 
tersebut mendapat restu dari kedua orang tua, 
sanak famili dan dibenarkan oleh masyarakat 
serta sah menurut Islam. 
Perkawinan yang dilaksanakan oleh 
seorang individu sebagai bagian dari suatu 
kelompok masyarakat membutuhkan 
beberapa tahapan. Tahapan-tahapan ini 
adalah rangkaian adat yang harus 
dilaksanakan karena merupakan aturan adat 
itu sendiri.  Tahapan- tahapan dalam upacara 
perkawinan atau baralek memiliki perbedaan 
di masing-masing daerah. Hal ini terjadi 
karena perbedaan kultural masyarakat yang 
memiliki corak tersendiri dalam adat 
istiadatnya seperti kebiasaan pada umumnya 
pelaksanaan baralek selalu setelah selesai 
pelaksanaan akad nikah, tetapi yang terjadi 
di Kampung akat pelaksanaan upacara 
perkawinan atau baralek mendahului akad 
nikah. Tahapan-tahapan dalam upacara 
dalam upacara baralek ini perlu untuk 
menunjang kelancaran perkawinan. Untuk 
lebih lengkap mengenai tahapan-tahapan 
dalam upacara baralek adalah sebagai 
berikut: 
Tahap pra upacara perkawinan 
Marambah jalan (Mencari Jodoh) 
Prosesi awal dari suatu upacara 
perkawinan di Pesisir Selatan khususnya di 
Kampung Akat nagari Kambang Utara 
disebut merambah jalan. Istilah ini pada 
setiap daerah bermacam-macam ada yang 
disebut maresek, batanyo, marantak tanggo, 
maanta siriah tanyo dan lain-lain, namun arti 
dan maksud dari semua ini adalah sama 
(Pemerintah Provinsi Sumatera Barat Dinas 
Pariwisata Seni dan Budaya UPTD Museum 
Adityawarma, 2007: 20-21). Mencarikan 
calon suami merupakan tugas orang tua dan 
kerabat dalam suatu keluarga terhadap anak 
perempuan mereka. Apabila ada anak 
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perempuan dalam lingkungan rumah telah 
pantas untuk berumah tangga, kalau dia tidak 
bisa mencari pasangannya sendiri maka 
orang tua dan kerabatnya mulai mencarikan 
jodoh untuk anak perempuan tersebut. 
Dalam tahap mencari jodoh ini pihak 
perempuan akan melakukan penyelidikan. 
Penyelidikan ini bertujuan untuk mengetahui 
latar belakang kehidupan seorang laki-laki 
yang akan dijodohkan dengan anak 
perempuan mereka beserta keluarganya. 
Apabila dalam tahapan mencari jodoh ini 
berjalan dengan baik, maka pihak orang tua 
perempuan dan keluarga akan merundingkan 
keadaan laki-laki yang diperhatikan tersebut. 
Perantara yang melakukan 
penyelidikan ini harus dapat menyampaikan 
maksud dari penyelidikan tersebut. Biasanya 
dalam menyampaikan maksud ini dilakukan 
lewat kata-kata sindiran. Pertemuan antara 
keluarga laki-laki dan perempuan yang 
melakukan pencarian jodoh ini bisa terjadi di 
mana saja, di jalan, di pematang sawah, di 
tepian dan sebagainya. Awalnya mereka 
akan berbicara tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan aktifitas sehari-hari seperti 
kegiatan di ladang dan di sawah kemudian 
pembicaraan ini akan menjurus pada maksud 
dari pembicaraan tersebut yaitu anak yang 
akan dijadikan calon menantu yang 
bersangkutan. Dari segi pembicaraan ini 
orang akan bisa menangkap maksud yang 
ada dalam pembicaraan tersebut. 
Penyelidikan ini dilakukan tanpa 
sepengetahuan anak mereka. Sistem seperti 
ini dilakukan atas dasar seandainya 
berdasarkan hasil penyelidikan tidak 
berkenaan dengan keinginan maka tak 
seorangpun yang dirugikan baik dari segi 
materil maupun moril (Riza Mutia, dkk, 
2007:21). 
Dalam tahap mencari jodoh ini pihak 
perempuan ada juga yang datang ke rumah 
laki-laki yang dilakukan oleh orang tua 
perempuan dan dua orang sumando 
perempuan. Adat yang berkembang dalam 
masyarakat dalam tahapan ini mereka 
membawa sirih dan sebagainya. Apabila dari 
penyelidikan ini berkesimpulan bahwa 
keluarga yang dituju sudah berkeinginan 
bermenantu dan memberikan kata-kata 
setuju dengan calon yang datang ke rumah 
mereka maka orang tua dan sumando dari 
pihak perempuan ini akan memberitahu 
keluarga untuk mengadakan pembicaraan 
yang lebih serius. Tahapan selanjutnya yang 
dilakukan oleh pihak keluarga perempuan 
adalah melakukan perundingan yang akan 
menjurus pada tahap peminangan. Proses 
pencarian jodoh seperti ini masih ada yang 
dilaksanakan oleh masyarakat. Generasi 
muda sekarang biasanya telah memiliki 
hubungan dekat dengan laki-laki ataupun 
dengan perempuan. Jadi cara pencarian 
jodoh yang dilakukan oleh orang tua ini 
biasanya jarang dilaksanakan. 
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Maantaan siriah (Meminang) 
Berdasarkan hasil kesepakatan 
sewaktu merambah jalan, maka pihak 
perempuan akan melakukan tahap yang 
menjurus pada tahapan peminangan. 
Peminangan ini dilakukan oleh orang tua dan 
dua orang sumando perempuan. 
Dalam acara maantaan siriah ini pihak 
perempuan dinanti di rumah pihak laki-laki 
yang terdiri dari orang tua dan keluarganya. 
Ini merupakan tahap awal dalam proses 
peminangan. Dalam acara maantaan siriah 
ini pihak perempuan datang dengan 
membawa siriah. 
Kepastian dalam maantaan siriah ini 
dengan maksud untuk meminang belum bisa 
dipastikan. Pihak laki-laki akan melakukan 
perundingan terlebih dahulu untuk 
membicarakan peminangan ini. Beberapa 
hari selanjutnya dikirim lagi oleh pihak 
perempuan seorang utusan untuk 
menanyakan keputusan dari proses 
peminangan yang telah dilakukan 
sebelumnya. Pada hari yang telah disepakati 
kedua belah pihak, utusan dari pihak 
perempuan datang ke rumah laki-laki untuk 
menanyakan apakah pinangan tersebut 
diterima atau tidak. 
Apabila pinangan tersebut telah 
diterima, tidaklah otomatis perkawinan bisa 
dilangsungkan. Rundingan selanjutnya ialah 
untuk menentukan kapan waktunya 
pertunangan dilaksanakan.  
Batimbang tando 
Hari pertunangan itu biasa disebutkan 
batimbang tando, yaitu pertukaran tanda 
bahwa mereka telah berjanji menjodohkan 
anak kemenakan mereka di suatu waktu 
kelak. Benda yang dijadikan pertukaran 
tanda itu tidaklah sama pada semua nagari. 
Di Kampung Akat nagari Kambang Utara 
benda yang digunakan berbentuk cincin 
emas. Dan sebagai balasan dari pihak 
perempuan kepada pihak laki-laki untuk 
dibawa pulang adalah berbagai macam kue 
yang dibawakan oleh undangan pihak 
perempuan. Andaikata pertunangan itu 
putus, pihak yang memutuskan akan 
mengembalikan tanda yang diterima dahulu. 
Namun, pihak lain tidak berkewajiban untuk 
mengembalikan tanda diterimanya. Biasanya 
pertunangan memakan jangka waktu paling 
lama sekitar tiga bulan setelah batimbang 
tando, jadi tidak dibiarkan berlama-lama. 
Karena dalam masa menunggu yang terlalu 
lama dapat menimbulkan masalah seperti 
fitnah dan sebagainya. Pada waktu 
batimbang tando ini yang datang memang 
dengan unsur yang lebih lengkap seperti 
mamak-mamak, urang tuo, sumando, bako, 
urang kampuang atau tetangga. Setelah 
pertunangan memakan waktu tertentu, 
barulah dimulai pula perundingan 
pernikahan. Dalam perundingan pernikahan 
ini dibicarakanlah waktu dan cara yang akan 
digunakan dalam perkawinan itu, seperti 
besar kecilnya perjamuan perkawinan, jenis 
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atau macam pakaian kedua pengantin, 
sampai kepada masalah yang lebih kecil. 
Perundingan dalam hal ini biasanya 
dilakukan kaum perempuan yang menjadi 
utusan atau wakil kedua belah pihak (A.A. 
Navis, 1984: 200). 
Mambulek kato 
Pasca batimbang tando tersebut, 
beberapa hari kemudian masing-masing 
pihak kembali mengadakan pertemuan di 
rumah masing-masing pihak untuk 
membahas tentang acara pelaksanaan 
baralek yang disebut dengan mambulek kato. 
Mambulek kato adalah pertemuan antara 
ninik mamak dan urang sumando kedua 
belah pihak dan baru diputuskan tentang hari 
puncak pelaksanaan baralek. Dalam 
pertemuan ini, dibahas secara rinci tentang 
kesiapan dan teknis dalam pelaksanaan 
baralek. Kesiapan ini berkaitan dengan 
masalah finansial serta sarana dan prasarana 
yang akan menunjang kesuksesan 
pelaksanaan baralek. 
Mengundang secara adat 
Setelah pertemuan antara mamak dan 
urang sumando dilakukan oleh masing-
masing pihak, kemudian urang sumando 
mengundang orang-orang sekampung untuk 
hadir dalam acara minum kopi nagari dalam 
rangka memberikan informasi tentang 
rencana pelaksanaan baralek. Dalam 
pertemuan ini segala sesuatu yang berkaitan 
dengan baralek dibicarakan, seperti mencari 
kayu, mauleh rumah, mambuek tungku, dan 
lain sebagainya. Setelah pertemuan ini 
berakhir, maka mamak dan urang sumando 
berjalan untuk mengundang karib kerabat 
dan handai taulan, tidak dibatasi siapapun 
untuk menghadiri acara baralek tersebut. 
Dalam perjalanan undangan ini, mamak 
diundang oleh mamak, urang sumando di 
undang oleh urang sumando juga, dan untuk 
mengundang masyarakat umum masing-
masing pihak keluarga akan mengutus 
beberapa orang sumando laki-laki dan 
beberapa orang perempuan untuk 
mengundang secara adat. Mereka membawa 
masing-masing satu carano pada kesempatan 
mengundang tersebut. Masing-masing sudah 
ditentukan daerah yang akan mereka undang, 
sehingga tidak ada yang berbenturan. 
Mereka kemudian berjalan dari rumah ke 
rumah untuk mengundang masyarakat 
nagari. Bila orang yang melaksanakan 
perhelatan ini adalah orang yang berada dan 
mempunyai status sosial yang tinggi dalam 
masyarakat maka semua masyarakat dalam 
nagari diundang tanpa kecuali. Akan tetapi 
apabila perhelatan dilaksanakan secara 
sederhana maka yang diundang dipilih orang 
yang patut-patut (mempunyai hubungan 
kekerabatan yang dekat). 
Kumpua mamak dan mufakat. 
Menjelang acara baralek berlangsung, 
kumpua mamak atau mufakat kembali 
dilaksanakan. Biasanya kumpua mamak atau 
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mufakat diadakan dua hari atau sehari se hari 
sebelum acara baralek dan ini diadakan pada 
malam hari. Biasanya antara kumpua mamak 
dan mufakat dibedakan harinya. Kalau 
kumpua mamak diadakan sehari sebelum 
baralek maka mufakat diadakan dua hari 
sebelum baralek. Dan hal yang dibicarakan 
juga berbeda-beda. Namun, sudah terjadi 
perubahan tentang penetapan hari kumpua 
mamak dan mufakat tersebut. Sekarang hari 
kumpua mamak dan mufakat disamakan atau 
digabung tetapi dalam ruangan yang 
berbeda. Dalam acara kumpua mamak dan 
mufakat dilakukan acara pengumpulan dan 
pembukuan dana untuk pelaksanaan baralek. 
Hasil pembukuan dana ini diserahkan kepada 
orang tua pihak yang menikah. 
Pelaksanaan Baralek 
Di Minangkabau puncak dari rentetan 
upacara perkawinan disebut istilah baralek. 
Acara ini bertujuan untuk memperkenalkan 
kepada masyarakat bahwa sepasang gadis 
dan bujang telah berubah status dari perawan 
dan bujang menjadi berkeluarga (Riza Mutia, 
dkk, 2007: 21). Namun di Kampung Akat 
nagari Kambang Utara acara baralek ini 
terjadi sebelum akad nikah. Tetapi selama 
acara baralek ini berlangsung antara 
pengantin laki-laki dan perempuan tidak 
bertemu sebelum mereka melaksanakan akad 
nikah pada hari berikutnya. Masing-masing 
pihak melaksanakan acara baralek di 
rumahnya masing-masing. Sedangkan tujuan 
dari baralek tersebut tetap sama yaitu 
memberitahukan kepada masyarakat bahwa 
sepasang pengantin tersebut telah resmi 
menjadi suami istri. Pada hari baralek ini 
semua pihak ikut memberikan 
konstribusinya sesuai dengan kedudukannya. 
Acara baralek ini dilaksanakan di rumah 
Anak Daro dan Marapulai. Persiapan untuk 
kelancaran acara ini sebelumnya telah 
dipersiapkan oleh yang bersangkutan dan 
dibantu oleh berbagai pihak. Dalam acara 
baralek ini dilaksanakan semacam jamuan 
besar dengan mengundang masyarakat 
sekitar. Untuk melaksanakan acara baralek 
ini membutuhkan biaya yang besar. Besar 
kecilnya acara baralek ini tergantung pada 
tingkat perekonomian seseorang. Ada acara 
baralek yang dilakukan dengan sederhana 
dengan mengundang masyarakat dan kerabat 
untuk memeriahkan acara ini dengan 
makanan yang sederhana saja. Ada juga 
acara baralek yang dilaksanakan dengan 
meriah dengan memotong seekor sapi atau 
kambing. 
Sebelum berlangsungnya acara baralek 
ini, baik di rumah Anak Daro dan Marapulai 
terlihat berbagai macam kesibukan. Bobot 
kesibukan di rumah Anak Daro biasanya 
lebih banyak dibandingkan dari kesibukan di 
rumah Marapulai. Kesibukan yang ada di 
rumah anak daro ini misalnya menghias 
kamar pengantin. Di samping itu juga 
dipasang pelaminan sebagai tempat 
bersanding pengantin sewaktu makan nasi 
Mami Nofrianti, Melia Afdayeni: Baralek Sebelum Akad Nikah di Kampung Akat Nagari Kambang … 
30 | A l f u a d  V o l u m e  2  N u m b e r  2 ,  D e c e m b e r  2 0 1 8 ,  P a g e  2 2 - 3 6  
sampek setelah selesai akad nikah. Dan juga 
semua dinding dan loteng ditutupi dengan 
tabir dan tirai sebagai atribut adat. 
Sedangkan di rumah Marapulai tidak 
akan jauh berbeda dengan kesibukan yang 
ada di rumah Anak Daro. Perbedaan ini 
hanya terlihat bahwa persiapan di rumah 
Marapulai tidak semeriah persiapan di 
rumah anak daro karena alek di rumah 
marapulai disebut dengan alek turun, 
maksudnya setelah selesai acara baralek dan 
akad nikah nanti, marapulai akan tinggal 
bersama istrinya berarti ia akan turun dari 
rumah orang tuanya. 
Dalam acara baralek ini kaum kerabat 
dan orang masyarakat yang datang dengan 
membawa kado atau buah tangan seperti 
beras, kain dan uang. Bahkan pembawaan 
lain ada yang berupa emas, hal ini tergantung 
hubungan antara keluarga pengantin dengan 
si pembawa kado. 
Baarak Bako (acara arak-arakan dari rumah 
pihak ayah) 
Baarak Bako adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh bako dan kaum kerabatnya. 
Baarak bako berlangsung dari rumah induak 
bako menuju rumah marapaulai atau anak 
daro. Baarak bako dilakukan secara 
beramai-ramai dalam suatu arak-arakan dan 
disaksikan oleh orang sepanjang jalan 
(Ernatip dkk, 2009:28). Di Kampung Akat, 
acara baarak bako ini dilaksanakan pada 
sore hari yaitu sekitar pukul 16.00-17.00 
WIB yang berlangsung dari rumah bako 
menuju rumah anak daro atau marapulai. 
Pada waktu baralek anak daro atau 
marapulai dijemput oleh bako untuk dibawa 
ke rumahnya. Dan kedatangan anak daro 
atau marapulai telah di nanti oleh pihak 
bako. Di rumah bako, anak daro atau 
marapulai diberi pakaian pengantin. 
Sebelumnya, di rumah bako ini anak daro 
atau marapulai mendapat petuah-petuah dan 
nasehat untuk mereka memasuki kehidupan 
berumah tangga. Sesudah diberi pakaian 
pengantin anak daro atau marapulai diarak 
bersama-sama ke rumah orang tua mereka. 
Maarak anak pisang dalam acara 
baarak bako ini biasanya diiringi kesenian 
musik tradisional seperti gendang serunai 
yang disediakan oleh bako. Di depan rumah, 
rombongan ini dijemput oleh ibu dan 
kerabatnya dan dibawa naik ke rumah. 
Setelah makan dan minum anak daro atau 
marapulai diserahkan pada orang tuanya 
beserta barang bawaannya.   
Malam bainai  
Acara malam bainai dilakukan pada 
malam hari baralek di rumah masing-masing 
pihak pengantin laki-laki ataupun pengantin 
perempuan. Bainai adalah memerahkan kuku 
pengantin dengan daun inai yang telah 
dilumatkan (A.A. Navis, 1984: 201). Pada 
malam bainai ini, acaranya diadakan oleh 
pemuda dan pemudi yang ada di kampung 
tersebut. Tujuan bainai adalah sebagai 
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pertanda kepada pengantin bahwa ia akan 
menikah dan sudah ada ikatan dengan 
seorang laki-laki dalam ikatan suami istri. Di 
Kampung Akat dibentuk suatu persatuan 
pemuda dan pemudi dalam acara malam 
bainai tersebut yang dinamakan Persatuan 
Anak Inai. Setiap ada salah seorang anggota 
anak inai yang baralek, maka setiap anggota 
anak inai lain mengumpulkan uang sebanyak 
3000 rupiah kepada ketua kelompok inai 
untuk membeli bingkisan kepada anggota 
inai yang baralek. Sebelum Anak inai pergi 
ke rumah orang yang mengadakan baralek, 
terlebih dahulu anggota anak inai berkumpul 
di rumah perkumpulan anak inai untuk 
mempersiapkan peralatan untuk bainai. 
Setelah itu, semuanya berangkat ke rumah 
orang yang baralek. Acara bainai dilakukan 
di lapangan rumah anak daro atau 
marapulai. 
Untuk memulai proses bainai, terlebih 
dahulu dilakukan pembukaan bainai oleh 
salah seorang anggota inai. Setelah itu 
barulah acara bainai dimulai. Dalam acara 
bainai ini, masing-masing kerabat atau 
anggota anak inai memasangkan inai di kuku 
pengantin dengan berbagai macam bentuk. 
Bentuk-bentuk yang diberikan ini adalah 
karakteristik tersendiri dari siapa yang 
memasangnya. Setelah bainai dilaksanakan 
acara selanjutnya yaitu lelang singgang ayam 
atau kue. Setelah selesai acara tersebut, maka 
dilakukan lagi penutupan acara oleh salah 
seorang anggota anak inai. Selanjutnya 
semua anggota anak inai tersebut disuruh 
naik ke rumah calon mempelai untuk 
melakukan makan bersama.  Setelah siap 
makan barulah anggota anak inai 
memberikan bingkisan kepada calon 
pengantin. Selanjutnya anggota anak inai 
melakukan salam-salaman untuk 
mengucapakan selamat kepada calon 
pengantin dan barulah anggota anak inai 
kembali ke rumah mereka masing-masing. 
Pada malam ini biasanya juga diadakan acara 
hiburan seperti rabab pasisia bagi keluarga 
penganten yang mampu namun ini tidak 
menjadi keharusan bagi pihak yang baralek. 
Manjapuik marapulai (menjemput pengantin 
laki-laki) 
Menurut adat Kampung Akat dalam 
acara baralek pada saat sebelum akad nikah 
dilaksanakan diadakan acara manjapuik 
marapulai untuk datang ke rumah guna 
melaksanakan akad nikah tersebut. Hal ini 
biasanya dilakukan pada hari kedua baralek 
atau sesaat sebelum akad nikah 
dilaksanakan. Kerabat anak daro mengutus 
beberapa orang untuk menjemput marapulai 
yang terdiri dari dua orang sumando laki-laki 
dan dua orang perempuan. Dalam 
menjemput marapulai ini perlengkapan adat 
yang sudah disepakati sebelumnya harus ada, 
karena kalau ada kekurangan dalam bawaan 
ini maka marapulai tidak bisa dibawa ke 
rumah anak daro (Syamsir, wawancara: 
2011).  
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Di rumah pihak laki-laki, rombongan 
yang menjemput marapulai ini dinanti 
dengan jamuan makan oleh orang tua 
marapulai. Meskipun kedatangan 
rombongan ini telah diketahui maksudnya, 
namun tetap dilaksanakan dialog singkat 
mengenai tujuan kedatangan mereka 
tersebut. Namun pihak marapulai tidak 
memperpanjang pembicaraan tersebut. 
Mereka dipersilahkan makan nasi yang telah 
dihidangkan oleh keluarga marapulai. 
Sehabis makan, secara resmi pihak anak 
daro menyampaikan maksudnya dengan 
pidato yang penuh dengan ungkapan 
pepatah-petitih. Upacara pidato ini bertahap-
tahap. Mulanya pidato yang isinya 
menyatakan mereka sebagai utusan yang 
membawa kiriman dan meminta agar 
kiriman itu diterima. Setelah pihak laki-laki 
memeriksa isi kiriman tersebut, barulah 
disampaikan maksud kedatangan utusan 
tersebut sebenarnya. Acara manjapuik 
marapulai ini memakan waktu yang lama 
untuk pidato yang bersahut-sahutan dari 
kedua belah pihak. 
Oleh karena itu kedua belah pihak 
harus menunjukkan bahwa pihak yang 
diwakilinya bukan sembarang orang, tetapi 
orang yang mempunyai dan menyandang 
adat yang tinggi. Kedua pihak yang 
menyampaikan pidato dengan sendirinya 
harus menyampaikan pidato yang bermutu 
tinggi. Selesai upacara pidato barulah 
marapulai dilepas oleh kerabatnya untuk 
dibawa ke rumah anak daro yang diiringi 
oleh kerabat marapulai beserta beberapa 
orang sumandan untuk melaksanakan akad 
nikah. 
Pelaksanaan Akad Nikah 
Tahapan akad nikah adalah bagian 
paling penting yang harus dilalui oleh 
seorang calon mempelai Muslim di 
Minangkabau menurut ketentuan-ketentuan 
ajaran agama Islam dan Sunnah Rasul dalam 
bentuk dilaksanakannya ijab kabul. Adapun 
maksud dan tujuan dari akad nikah adalah 
membentuk ikatan lahir batin antara seorang 
laki-laki dengan seorang perempuan sebagai 
suami istri dengan maksud membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan ajaran agama Islam. 
Untuk itu suami istri perlu saling membantu 
dan melengkapi agar masing-masing dapat 
mengembangkan kepribadiannya membantu 
dan mencapai kesejahteraan spiritual dan 
materil. Di Kampung Akat, sebelum akad 
nikah dilaksanakan terlebih dahulu di adakan 
acara baralek. 
Sesuai dengan hasil kesepakatan 
sebelumnya, apabila hari yang telah 
ditetapkan sebagai hari ketika 
dilaksanakannya acara pernikahan tiba, maka 
dilaksanakan acara pernikahan di rumah 
pihak perempuan. Sebelum akad nikah 
dilaksanakan calon marapulai dijemput 
secara adat oleh pihak perempuan yang 
terdiri dari dua orang sumando laki-laki dan 
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dua orang sumando perempuan dengan 
membawakan baju putih, celana hitam, jas, 
dan sepatu. Peralatan lain yang dibawa untuk 
menjemput calon marapulai memakai 
carano yang di dalamnya berisi sirih dan 
perlengkapannya. Di rumah pihak keluarga 
perempuan telah menanti calon mempelai, 
ibu dan bapak atau walinya ninik mamak 
atau mamak rumah dan dua orang saksi 
biasanya dari keluarga terdekat. 
Setelah utusan dari pihak perempuan 
ini kembali beserta marapulai, maka baru 
dilaksanakan acara akad nikah. Calon 
pengantin laki-laki ini datang dengan 
kerabatnya untuk menyaksikan acara 
pernikahan tersebut. Setelah sesuatu yang 
berhubungan dengan persiapan telah 
disiapkan oleh kedua belah pihak seperti 
surat menyurat. Sebelum akad nikah 
berlangsung terlebih dahulu wali hakim 
menanyakan kesediaan dari calon pengantin 
perempuan, untuk menghindari kawin paksa. 
Sebelum ijab kabul dilafaskan terlebih 
dahulu dilakukan latihan untuk pemantapan 
dan kelancaran oleh calon pengantin laki-laki 
dan bapak (wali) dari pihak calon pengantin 
perempuan. Ijab kabul itu antara lain 
berbunyi: Di pihak bapak (wali) calon 
pengantin perempuan duduk berhadapan 
sambil berjabat tangan dengan calon 
menantunya mengucapkan;” Saya nikahkan 
kamu dengan anak saya bernama …… 
dengan maharnya sebuah …… tunai. 
Langsung dijawab oleh calon pengantin laki-
laki dalam sikap duduk berhadapan sambil 
berjabat tangan dengan calon mertuanya 
dengan ucapan: Saya terima nikah si …… 
Binti …… dengan maharnya sebuah 
……tunai.” 
Sahnya ucapan kata-kata itu wali 
hakim menanyakan kepada saksi-saksi yang 
hadir di tempat itu dan dengan selesainya 
ucapan tersebut wali hakim mempersilahkan 
kedua pengantin menyalami kedua orang tua 
dan mertua sebagai ucapan maaf dan terima 
kasih karena telah membesarkan anak yang 
sekarang telah berubah status sebagai anak 
yang sudah dewasa. Dan selanjutnya mereka 
menyalami semua yang hadir di ruangan 
tersebut. 
Setelah akad nikah selesai dilaksanakan 
barulah dilakukan doa bersama sebagai 
ungkapan rasa syukur karena telah 
terlaksananya dengan baik proses 
perkawinan dari awal sampai akad nikah. 
Selanjutnya barulah kedua penganten 
diperbolehkan untuk bersanding di 
pelaminan dan kerabat dari marapulai 
dipersalahkan makan, setelah itu marapulai 
dan anak daro melakukan foto bersama 
sambil memotong nasi sampek.  
Manjalang (melakukan kunjungan ke rumah 
orang tua penganten laki-laki) 
Manjalang artinya berkunjung ke 
rumah marapulai yang dilakukan oleh pihak 
anak daro bersama kerabatnya (A.A. Navis, 
1984: 201). Tetapi kebiasaan yang dilakukan 
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di Kampung Akat, acara manjalang mertua 
dilakukan bersamaan dengan pulangnya 
marapulai ke rumahnya sendiri setelah 
selesai akad nikah dan diiringi oleh pihak 
kerabat anak daro. Kerabat anak daro terdiri 
dari dunsanak saparuik, induak bako, anak 
pisang dan pasumandan. Acara manjalang 
mertua dilakukan pada hari setelah selesai 
dilaksanakannya akad nikah. Pihak anak 
daro membawa bahan makanan yang telah 
dimasak seperti sambal ayam, ikan, daging, 
kue-kue ke rumah marapulai dalam jumlah 
yang banyak. Kegiatan ini dilakukan 
tergantung dari keadaan perekonomian dan 
kemampuan dari pihak anak daro. Dan 
setelah acara manjalang mertua selesai 
barulah anak daro dan kerabatnya pulang ke 
rumah masing-masing tanpa membawa 
marapulai, karena pada hari berikutnya 
marapulai akan di antar lagi oleh teman-
temannya ke rumah anak daro yang disebut 
dengan pulang malam. 
Pulang Malam 
Pulang malam adalah suatu istilah 
untuk marapulai baru. Kegiatan pulang 
malam ini dilakukan oleh marapulai ke 
rumah anak daro yang diiringi oleh beberapa 
orang pengiring yang terdiri dari laki-laki 
saja. Pulang malam ini berarti marapulai 
pulang ke rumah anak daro setelah selesai 
perkawinan. Lamanya tergantung pada 
kesepakatan kedua belah pihak, biasanya 
dalam waktu tiga hari. Marapulai pulang ke 
rumah anak daro dalam waktu-waktu 
tertentu seperti waktu makan siang dan 
pulang pada malam hari. Pada waktu makan 
siang, marapulai dan pengiringnya pulang 
sekitar jam 12.00-13.00 WIB. Pulang malam 
setelah shalat isya. Kegiatan pulang malam 
ini bertujuan agar marapulai lebih akrab 
dengan keluarga dan kerabat anak daro. 
Alasan masyarakat melaksanakan Baralek 
sebelum Akad Nikah 
Akad nikah adalah bagian paling 
penting yang harus dilalui oleh seorang calon 
mempelai muslim di Minangkabau menurut 
ketentuan-ketentuan ajaran agama Islam dan 
Sunnah Rasul yaitu dilaksanakannya ijab 
kabul. Adapun maksud dan tujuan dari akad 
nikah adalah membentuk ikatan lahir batin 
antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan sebagai suami istri dengan 
maksud membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan ajaran 
agama Islam.  
Selanjutnya pasangan yang sudah 
melaksanakan akad nikah diharapkan cepat 
hidup bersama dalam suatu ikatan dan 
kepada mereka dituntut untuk bekerja sama 
antara sesamanya dan kadang-kadang juga 
dengan anggota kerabat lainnya dalam 
merawat rumah tangganya. Mereka 
diharapkan untuk melahirkan anak dan 
mempertahankan ikatan suami istri itu 
selama hayat di kandung badan.  
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Di Kampung Akat acara ijab kabul 
dilaksanakan setelah Baralek. Menurut orang 
Kampung Akat pernikahan (ijab kabul) 
adalah acara yang paling ditunggu-tunggu, 
untuk itu sebelum terjadi ijab kabul maka 
dimeriahkan dahulu dengan mengadakan 
baralek. Pelaksanaan acara baralek sebelum 
akad nikah ini dimaksudkan agar acara 
tersebut lebih meriah dengan banyaknya 
peranan yang dimainkan oleh kerabat 
tertentu. Peranan yang dimaksudkan di sini 
yaitu dengan adanya pembawaan yang 
merupakan bawaan wajib yang harus dibawa 
oleh berbagai pihak. Mereka akan merasa 
bangga dan senang jika anak-anak mereka 
melaksanakan adat baralek sebelum nikah 
ini. Alasan lain oleh masyarakat yang 
melaksanakan tradisi ini karena sebelum 
akad nikah dilaksanakan, acara ini harus 
diberitahukan ke segala pihak baik kepada 
mamak maupun kepada orang kampung.  
Sudah menjadi tradisi masyarakat 
Kampung Akat melaksanakan baralek 
sebelum akad nikah, kecuali ada situasi yang 
mendesak. Misalnya jika calon penganten 
membawa jodoh dari rantau maka dalam hal 
ini akad nikah akan dilaksanakan dahulu 
agar tidak menimbulkan fitnah (Martias Dt. 
Rang Batuah, wawancara, 2011). Berpatokan 
kepada adat yang dahulu antara kedua 
penganten sebelum menikah, keduanya 
masih utuh karena antara penganten tersebut 
belum pernah bertemu sebelum ijab kabul. 
Dan keutuhan kedua penganten tersebut 
ditutup dengan ijab kabul karena kalau 
dinikahkan dahulu sebelum baralek akan 
banyak menimbulkan fitnah dan praduga-
praduga yang tidak baik. Dan berpatokan 
kepada adat yang dahulu untuk menjaga 
keutuhan wanita Minangkabau maka ijab 
kabul dilaksanakan setelah baralek (Martias 
Dt. Rang Batuah, wawancara, 2011). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
mengenai awal munculnya tradisi 
pelaksanaan baralek sebelum akad nikah 
tidak ada yang mengetahui pasti sejak kapan 
tradisi tersebut dimulai, namun tradisi 
tersebut sudah ada semenjak nenek moyang 
mereka turun dari Muara labuh.  
Pelaksanaan baralek di kampung Akat 
dimulai dari pra baralek yaitu dari 
merambah jalan (mencari jodoh), maantaan 
siriah (meminang), batimbang tando, 
mambulek kato, mengundang secara adat, 
kumpua mamak dan mufakat, kemudian baru 
pelaksanaan baralek (peresmian acara 
pernikahan menurut adat), yang dimulai dari 
acara masak memasak, baarak bako, malam 
bainai, manjapuik marapulai. Setelah itu 
masuk kepada acara akad nikah, manjalang 
dan berikutnya adalah pulang malam. 
Dari hasil penelitian yang penulis 
peroleh dari tokoh-tokoh masyarakat ataupun 
masyarakat Kampung Akat, baralek 
diadakan sebelum akad nikah karena akad 
nikah atau ijab kabul adalah acara yang di 
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tunggu- tunggu, untuk itu sebelum terjadi 
ijab kabul maka dimeriahkan dahulu dengan 
baralek. Kalau dinikahkan dahulu maka akan 
banyak menimbulkan finah. Kecuali ada 
situasi yang mendesak. Baralek sebelum 
akad nikah dilaksanakan juga untuk menjaga 
keutuhan wanita Minangkabau. 
Pelaksanaan acara baralek sebelum 
akad nikah ini juga dimaksudkan agar acara 
tersebut lebih meriah dengan banyaknya 
peranan yang dimainkan oleh kerabat 
tertentu. Peranan yang dimaksudkan di sini 
yaitu dengan adanya pembawaan yang 
merupakan bawaan wajib yang harus dibawa 
oleh berbagai pihak. Mereka akan merasa 
bangga dan senang jika anak-anak mereka 
melaksanakan adat baralek sebelum nikah 
ini. Alasan lain oleh masyarakat yang 
melaksanakan tradisi ini karena sebelum 
akad nikah dilaksanakan, acara ini harus 
diberitahukan ke segala pihak baik kepada 
mamak maupun kepada orang kampung.  
Penulis sangat prihatin melihat kondisi 
masyarakat pada saat ini karena sebagian 
lebih memilih untuk menerima budaya yang 
datang dari luar dan meninggalkan tradisi 
atau budaya milik sendiri. Dengan itu 
penulis menghimbau kepada semua lapisan 
masyarakat dan kepada semua instansi yang 
terkait di dalam pelestarian budaya daerah 
sendiri. 
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